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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan, locus of control,
komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Populasi penelitian ini
menggunakan 50 karyawan Roy Sentoso Collection. Pengumpulan data dilakukan dengan

kuesioner.

Pengujian menggunakan Systematic Random Sampling dimana data diolah

menggunakan SPSS 25.terhadap kepuasan kerja. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan pada kinerja karyawan, locus
of control berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan pada kinerja karyawan, komitmen
organisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada kinerja karyawan dan budaya organisasi

berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan.

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, Locus of Control, Komitmen Organisasi & Budaya

Organisasi.

PENDAHULUAN

Organisasi adalah tempat bagi orang-
orang untuk berkumpul untuk dapat mencapai
tujuan bersama. Dalam sebuah organisasi akan
selalu terdapat Hierarki jabatan yang
menghbungkan antara bawahan dengan
pimpinan, Oleh karena itu tentunya sebuah
perusahaan harus memiliki tenagah sumber
daya manusia dengan kinerja dan kualitas
yang baik untuk menjadi karyawan dan
menduduki hierarki jabatan. Berdasarkan
pendapat dari Sudarsono (2006:67) dalam
(Khairizah et al., 2016) Adanya peran dari
seorang pemimpin sangat diperlukan dalam
berorganisasi. Gaya kepemimpinan adalah
perilaku pemimpin terhadap karyawan.
Berdasarkan pendapat yang diutarakan oleh
Robert House yang diambil dari Robbins
(2007,h.448) dalam (Khairizah et al.,2016)
bahwa “terdapat empat tipe path goal
leadership group yaitu gaya kepemimpinan
suportif, gaya kepemimpinan direktif, gaya
kepemimpinan  partisipatif dan  gaya
kepemimpinan yang cenderung menetapkan
tugas. Pemimpin dapat menggunakan
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berbagai gaya  kepemimpinan  untuk
memotivasi karyawannya melakukan
pekerjaannya dengan baik. Suatu pencapaian
dan kesuksesan kinerja suatu karyawan
ditentukan oleh mutu karyawan itu sendiri.
Maka hal ini sangat diperlukan manajemen
sumber daya manusia yang handal dan
mempunyai suatu pandangan untuk lebih
maju”.

Gaya Kepemimpinan berdasarkan
pendapat (Kartono 2002, h.62) dalam
(Khairizah et al., 2016) yakni merupakan
sebuah metode yang dilakukan oleh para
pimpinan  dalam  memberikan  suatu
pengarahan kepada karyawannya dalam
menjalankan  tugas yang diberikannya.
Pendapat yang sama diutarakan oleh
(Tjiptono, 2006:161) dalam (Hadiwijaya,
Hendra, 2012) bahwa “gaya kepemimpinan
adalah suatu cara yang digunakan untuk
melakukan  suatu  komunikasi  kepada
bawahannya”. Pendapat yang lainnya juga
diutarakan oleh (Hersey, 2004: 29) dalam
(Hadiwijaya, Hendra, 2012) bahwa “gaya
kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-
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kata dan tindakan-tindakan) dari seorang
pemimpin yang dirasakan oleh orang lain”.

Locus of control berdasarkan Menurut
(Rotter, 1966) dalam (Wuryaningsih &
Kuswati, 2013) adalah sudut pandang individu
dalam suatu kesempatan apakah ia menyakini
kemampuannya untuk dapat menyelesaikan
berbagai peristiwa yang tengah menimpanya.
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh
Widyaninggrat (2014) dalam (Ary & Sriathi,
2019) bahwa “locus of control menunjukan
seberapa besar keyakinan seseorang mengenai
hubungan antara perbuatan yang dilakukan
dengan hasil yang diterima”. Menurut
pendapat dari (Manichander, 2014) dalam
(Munawir et al., 2018) “Locus of control
adalah salah satu konsep yang paling banyak
dipelajari dalam psikologi”.

Komitmen Organisasi berdasarkan
Menururt Mathis dalam Sopiah (2008: 155)
dalam (Muis et al., 2018) adalah seberapa
banyak perwakilan menerima banyak tujuan
hierarkis dan akan menetap atau justru
meningglkan organisasi. Pendapat yang sama
juga disampaikan oleh (Allen dan Meyer,
2009) dalam (Respatiningsih & Sudirjo, 2015)
bahwa membagi suatu komitmen orgamisasi
ke dalam tiga komponen yaitu : A). Affektive
Commitment Suatu yang terjadi pada
karyawan karena adanya suatu ikatan
emosional ( emosional attachment ). B).
Continuance Comitment Suatu keinginan
karyawan yang bertahan pada organisasi
tersebut karena membutuhkan upah tersebut
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. C).
Normative Commitment Suatu hal yang
dilakukan oleh karyawan karena mempunyai
sebuah komitmen dalam suatu organisasi
merupakan suatu kewajiban yang harus
dilaksanakan.

Budaya organisasi berdasarkan
pendapat (Riani,2011:6) dalam (Wardani et
al., 2016) bahwa yakni sebuah pola yang
berasal dari asumsi-sumsi yang ada dan
tercipta dalam suatu organisasi agar dapat
menanggulangi suatu permasalahan dalam
yang ada pada suatu organisasi. Menurut
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Kotter and Heskett (1992) dalam (Sutaryo &
Purwana, 2017) bahwa “budaya organisasi
adalah sesuatu yang dikonsepkan dan
dibagikan atas kepercayaan dan nilai dari
organisasi yang membantu untuk membentuk
perilaku karyawan”. Sedangkan menurut
Robin dalam Sutaryo & Purwana (2017)
bahwa “budaya organisasi adalah suatu
persepsi bersama yang dianut oleh anggota-
anggota yang berada didalam organisasi
merupakan pembeda dengan organisasi lain”.

Kinerja karyawan Wirawan (2009, h.5)
dalam (Khairizah et al., 2016) mengatakan bila
“kinerja ~ merupakan keluaran  yang
menghasilkan fungsi- fungsi indikator suatu
pekerjaan ataupun sesuatu profesi dalam
sewaktu-waktu. maka kinerja karyawan
merupakan hasil yang telah dicapai seorang
dalam melakukan tugas yang telah diberikan
kepadanya cocok dengan kriteria yang sudah
diresmikan”.

Sebagaimana rumusan masalah yang
telah dipaparkan pada uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk meneliti hal ini, maka
penelitian mengambil judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Locus Of  Control,
Komitmen  Organisasi dan  Budaya
Organisasi terhadap kinerja karyawan di Roy
Sentoso Collcetion™.

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Gaya Kepenssipreas
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negatif tidak signifikan terhadap Kkinerja
Karuawan di Roy Sentosa Collection.

H3 : Komitmen Organisasi berpengaruh
Negatif terhadap kinerja Karyawan Roy
Sentosa Collection. Pengaruh yang diberikan
ini tidak signifikan.
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H4 : Budaya Organisasi berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan Roy Sentosa
Collection. Pengaruh yang diberikan ini
signifikan.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini  mengunakan
metode penelitian kunatitatif —deskripstif.
Penelitian kuantitatif deskriptif merupakan
sebuah penelitian yang bersifat Studi kasus
yang menggali mengenai gaya kepemimpinan,
locus of control, komitmen dalam sebuah
organisasi, serta budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan dengan objek penelitian
berada pada Roy Sentoso Collection.

Penelitian ini  menggunakan tekntik
penelitian analisis data kuantitatif dimana
penelitian  ini  menganalisa data serta
melakukan pengujian dengan menggunakan
perhitungan angka. Kemudian angka yang
telah dihitung dan dianalisa lalu diambil
kesimpulan dari pengujian yang telah
dilakukan tersebut.

Menurut (Sugiyono, 2010) dalam (Klau,
2015) “populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini yag menjadi populasi adalah
karyawan/pekerja Roy Sentoso Collction (100
orang/ responden)”. Menurut Sugiyono, dalam
Klau (2015) “Sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel
dari  Sebagian  populasi, yakni 50
orang/responden dan Systematic Random
Sampling sendiri menggunakan teknik Slovin
yakni merupakan pengambilan anggota
sampel dari populasi”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas dan Reliabilitas

Pada penelitian ini telah dilakukan
sebuah pengujian yakni uji signifikansi,
pengujian signifikasi yang ada dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara
membuat perbandingan antara nilai r hitung
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dengna nilai dari r taebl untuk df atau degree
of freedom (df) = n £ 2, dalam rumusan ini n
yang dimaksud adalah jmlah sampel
(Ghozali dalam Nasirin, 2018). Dengan
menggunakan analisasi degree of freedom
atau analisa df dengan rumus berikut df = n-
2, dalam rumusan ini n yang dimaksud
adalah jumlah responden, maka df = n-2, df
= 100-2 = 98 dengan besaran alpha sebesar
5% sehingga diperoleh nilai r table yang
berasal dari dua sisi sebesar 0,2787, secara
lebih jelas dapat disimak pada tabel berikut:

Tabel 1. Uji Validitas
Variabel pearson r-
correlation  tabel
(r-hitung)

Keterangan

Gaya 0,452-0,695 0,2787 | Valid

Kepemimpinan

Locus Off 0,435-0,671 (0,2787 | Valid

control

Komitmen 0,483-0,739 (0,2787 | valid

Organisasi

Budaya 0,519-0,646 |0,2787 | valid

Organisasi

Kinerja 0,366-0,714 |0,2787 | valid

Karyawan

Sumber : data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan pengujian reliabilitas

yang dilakukan pada btuir-butir data ynag
cukup valid yang mana data penelitian yang
vaiid tersebut didapatkan melalui pengujian
validiitas. Cara atau Teknik analisis data dari
pengujian validitas ini menggunakan teknik
Cronbach alpha. Dalam pengujian reliabitas
terdapat sebuah kriteria pengujian yakni jika
nilai cornbach Alpha > 0,60, oleh karena itu
angket dan kuisioner yang dapat dinyatakan
reliabel untuk dioleh atau dapat dikatakan
data penelitian tersebut konsisten, sebagali
berikut:
Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cranbach Keterangan
Alpha

Gaya 0,636 reliabel
Kepemimpinan

Locus Of control 0,834 reliabel
Komitmen 0,652 reliabel
Organisasi

Budaya 0,719 reliabel
Organisasi

Kinerja 0,846 reliabel
Karyawan

Sumber : data primer yang diolah, 2021
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Berdasarkan data penelitian diatas maka
hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh
sebuah koefisien reliabilitas untuk keseluruhan
variabel yang dipakai dalam penelitian ini
sudah memenuhi Krtiteri yang ada dalam
penelitian dan dinyatakan telah lolos pengujian
reliabilitas dan validitas, sehingga data dalam
bentuk butir-butir pernyataan yang ada dalam
variabel penelitian ini dapat diginakan sebagai
instrumen penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian Normalitas yang sudah
didiparkan pada tabel sehingga dapat
diketahui bahwa nilai dari pengujian
Kolmogrov-Smirnov Z adalah sebesar 716 dan
asymp.sig (two-tailed) 0,685 > 0,05. Sehngga
diperoleh kesimpulan bahwia data penelitian
berdistribusi normal. Selain itu dapat
dikatakan pula bahwa penelitian ini terbebas
dari masalah mulitikolinearistas yang dapat
dibuktikan dengan nilai tolarance > 10 dan
juga nilai VIF atau Varisnce Inflation Factor <
10.

Sehingga dapat diketahui bahwa
variabel gaya kepemimpinan yang memilikii
nilai tolenrance sebesar 0566 dan nilai dari
tabel VIF adalah sebesar 1,767. Sedangkan
Varibael Locus Of Control memiiliki nilai
Tolerance sebesar 0,566 dengan nilai tabel
VIF seebsar 1,161. Selanjutnya ada Variabel
komitmen organiasi memlliki nilai tolenrance
sebwsar 0,508 dan niiai tabel VIF sebesar
1.968, dan terakhir ada Variabel Budaya
Organisasi memilikii nilai Tolerance sebesar
0,401 dan nilai tabel VIF sebesar 2,491.

Dalam  penelitian  ini  dilakukan
pengujian heteroskedastitas menggunakan
pengujian Glejser. Setelah dilakukan uji
Glejser maka diperoleh hasil dengan nilai
signifikansi untuk variabel Gaya
Kepemimpinan sesbar 0.42, Variabel Locus of
Control sebesar 0,606, Variable Komiymen
Organisasi sebesar 0,206, dan Variabel
Budaya Organiasi sebesar 0,163. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa data
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peneliitian ini tidak
heteroskedastitas.
Analisis regresi linear berganda

Dalam penelitina ini analisa regresi
lineir berganda dilkaukan menggunakan
pendekatan OLS atau Ordinary Least Squares
dimana metode ini merupakan sebuah metode
ekonometrik yang terdapat pada variabel
Bebas. Variabel Independen atau variabel
bebas yakni variabel yang dapat dijelaskan
dalam suatu persamaan linier yang ada dalam
sebuah variabel.
Tabel 3. Analisis regresi linear berganda

Standardized
Coefficient:

Beta ‘ T Sig.

mengandung

Unstandardized
Coefficients

B Std.
Error

(Constant) 31,008 9,812 3,160),
Gaya ,604 1411 ,209 1,471],148
Kepemimpinan
Locus Oft-,173 1132 -,151 - 1198
Control ,635 1413 ,231 1,308,131
Komitmen 874 ,381 .387 1.538],026
Organisasi 2.296
Budaya
Organisasi
a. Dependent Variable: Kinerja
Karyawan
Dari hasil dari Tabel diiatas dapat

diketahui bahwa Kinerja Karyawan diperoleh
dari 0,209 yang merupakan hasil dari Variabel
Gaya kepemimpinan ditambah dengan 0,151
yang merupakan hasil dari variabel Locus Of
Control, ditambah 0,231 dengan diperoleh dari
hasil Komitmen Organisasi, ditambah lagi
dengan 0,387 yang diperoleh dari hasil Variabel
Budaya Organisasi. Persamaan Regresi Linier
Berganda dari penelitian ini, dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Dalam konstanta (a) diperoleh hasil
sebesar 31,008 dimana dapat
dikatakan bahwa Harga Konstan,
Artinya  jika  variabel  Gaya
Kepemimpinan (X1)= 0 , Locus Of
Control (X2)= 0 , Komitmen
Organisasi (X3)= 0 , Budaya
Organisasi (X4)= 0 maka kinerja
karyawan (Y) pada Roy Sentoso
Collection bernilai 31,008

b. Dalam Koefisien (b1) diperoleh hasil
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sebesar 0,604 yang menunjukkan
bahwa variabel gaya kepemmpinan
(X1) berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan (Y). Pengaruh yang
diberikan adalah positif

c. Dalam Koefisien (b2) diperoleh hasil
sebesar -0,173 yang menunjukkan
bahwa variabel locus of control (X2)
berpengaruh teradap variabel
kepuasan kerja (Y). Pengaruh yang
diberikan adalah Negatif.

d. Dalam Koefisien (b3) diperoleh hasil
sebesar 0,635 diperoleh hasil sebesar
variabel komitmen organisasi (X3)
pengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan (Y). Pengaruh yang
diberikan adalah positif.

e. Dalam koefisien (b4) diperoleh hasil
sebesar 0,874 yang menunjukkan
bahwa variabel budaya organisasi
(X4) berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan (). pengaruh yang
diberikan adalah positif.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi

R R2 Adjusted R | Std.
Square Error
,697 ,486 440 5,365

a.Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Locus Of
Control, Komitmen Organisasi, Budaya organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Paparan hasil yang tersaji pada tabel 4
memiliki nlai koefisien Adjusted R Square
atau koefisien determinan yakni sebesar
0,440 dimana berarti dapat dikatakan bahwa
Kemampuan variabel independen dalam
menjalaskan adanya pengaruh yang diberikan
Variabel dependen atau variabel X terhadap
Variabel Y atau jika diprosentasikan adalah
sebesar 44 persen.

Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis ini yakni sebuah
pengujian yang dapat berguna untuk dapat
mengetahui keseluruhan variabel penjelas
yang dapat digunakan dalam model regresi
yang mampu mempengaruhi variabel terikat.
Dalam penelitian ini tingkat kesalahan atau
profitabilitas yang diinginkan P = 5%
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(Ghozali, 2010) dalam (Sugawara & Nikaido,
2014).

Tabel 5. Hasil Uji Statistik F
IANOVA

Model um of| df Mean |F Sig.
Squares Square

S

1  Regression 1223556 | 4 305,889 | 10,628 opob

Residual 1295,164 | 45 28,781

Total 2518,720 | 49

a.Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b.Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Locus
Of Control, Komitmen Organisasi, Budaya
Organisasi

Dari Tabel 5 diatas, nilai Fhitung >
Ftabel (10,628 > 2,554) demgan nilai
siignifikansi sebesar 0,000<0,05, sehingga
diperoleh hipotesis penelitian berikut dimana
HO ditolak sedangkan H1 diterima. Dari
perolehan hipotesis penelitian itu dapat
diambil kesimpulan bahwa variabel gaya
kepemmpinan, locus of control, variabel
komitmen organisasi, dan variiabel budaya

organsasi  memiliki  pengaruh  postif
signifikan  terhadap  variabel  Kinerja
karyawan yang ada di Roy Sentoso
Collection.

Penelitian ini menggunakan uji statistik
atau uji t yang bertujuan untuk melakukan uji
parsial dari varisbel gaya kepemimpinan (X1),
Variabal Locus Of Control (X2), Variabel
Komitmen Organisasi (X3), variabel Budaya
Organisasi (X4) terhadap Variabel Kinerja

Karyawan (Y5). Saat penelitian yang
dilakukan ~ memperoleh  hasil  dengan
Signfikansi sebesar > 0,05 maka dapat

dismpulkan bahwa Ho diterima sedangkan H1
ditolak. Pada penelitian ini hasil uji hipotesis
secara parsial dapat dilihat pada paparan tabel
berikut:

Tabel 6. Uji Statistik

Coefficientd

Standardized
Unstandardize| Coefficients
d Coefficients
Std. ‘ Bet

Error a

(Constant) 31,008 (9,812 3,16

0
Gaya 604 1411 ,209 1,47 |148
Kepemimpina 1
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124
Locus Ooft-,173  |132 -,151 - ,198
Control ,635 413 231 1,30 |131
Komitmen (874 ,381 ,387 8 ,026
Organisasi 1,53
Budaya 8
Organisasi 2,29

6

a.  Dependent Variable: Kinerja Karyawan

1.Nilai  thitung  variabel  Gaya
Kepemimpinan (X1) sebesar 1,471,
Berdasarkan hasil dari penelitian ini

dapat  diketahui  bahwa nilai
thitung<ttabel (1,471<2,0141).
Dengan nilai signifikansi
sebesar 0,148 (0,148>0,05).

Sehingga dapat diperoleh hasil bahwa
Hipotesis pertama atau H1 dimana
menyatakan bahwa Gaya
kepemimpinan memiliki  pengaruh
negatif signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, ditolak.

2. Nilai thitung dari Variabel Locus Of
Controll (X2) sebesar -1,308. Dari
hasil perhitungan tersebut dapat
diketahui bahwa thitung < ttabel (-
1,308 < 2,0141). Dengan nilai
signifikansi sebesar 0,148
(0,198>0,05). Sehingga dapat
diperoleh hasil bahwa Hipotesis Kedua
atau H2 dimana menyatakan bahwa
variabel Locus  Of  Controll
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan,
ditolak.

3. Nilai thitung dari variabel Komitemen
Organisasi (X3) sebesar 1,538. Dari
hasil perhitungan dapat diketahui
bahwa thitung<ttabel (1,538<2,0141).
Dengan nilai Signifikansi
sebesar 0,131 (0,131>0,05).
Sehingga Hipotesis ketiga atau H3
dapat dinyatakan bahwa Komitmen
Organisasi memiliki pengaruh yang

negatif dan signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan, ditolak.
4. Nilai  thitung variabel Budaya

Organisasi (X4) sebesar 2,296. Dari
hasil  perhitungan maka dapat
diketahui thitung<ttabel
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(2,296>2,0141). Dengan nilai
signifikansi sebesar 0,026
(0,026>0,05). Sehingga hipoteses

keempat atau H4 dapat dinyatakan
bahwa Budaya Organisasi memiliki
pengaruh postif signifikan terhadap
kinerja karyawan, diterima.
Pembahasan
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhdp
Kinerja Karyawan.

Pengujian hipotesis satu (H1) dapat
diperoleh hasil bahwa variabel Gaya
Kepemmpinan ini  memiliki  pengaruh
tsrhadap Variabel Kinerja Karyawan di Roy
Sentoso Collection. Pengaruh yang diberikan
adalah negatif tidak signifikan. Berdasarkan
pada tabel 6 diperoleh hasil yang cukup
signifikan yakni sebesar 0,148 atau dapat
dikatakan lebih besar dari 0,05 (0,148>0,05),
artinya  variabel gaya kepemimpinan
berpengaruh  terhadap variabel Kinerja
karyawan dengan pengaruh yang diberikan
adalah negatif. Penelitian ini turut didukung
oleh peneliti sebelumnya (Fahmi et al., 2018)
dimana memperoleh hasil bahwa terdapat
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan namun tidak signifikan.
Artinya, gaya kepemimpinan yang diterapkan
di Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara
belum sesuai dengan harapan para karyawan.
Hal ini terjadi karena sering terjadi mutasi
dan pergantian pimpinan.

Pengaruh Locus Of Control Terhadap
Kinerja karyawan.
Pengujian  Hipotesis Kedua (H2)

Mendapatkan Hasil bahwa Variabel Locus
Of Control bepengaruh terhadap Variabel
Kinreja Karyawan di  Roy Sentoso
Collection. Pengaruh yang diberikan adalah
Negatif tidak signifikan. Berdasarkan hasil
yang ada pada tabel 6 didapatkan sebuh nilai
yang cukup signifikan yakni sebesar 0,148
lebih besar dari 0,05 (0,198>0,05), artinya
variabel locus of control berpengaruh kinerja
karyawan. Pengaruh yang diberikan adalah
negatif. Penelitian ini searah dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kusuma, dkk
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(2018) diperoleh hasil bahwa external locus
of control tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan.

Hasil dari Pengujian Hipotesis ketiga
(H3) menunjukkan  bahwa komitment
organisasi dapat mempengaruhi variabel
Kinerja Karyawan Roy Sentoso Collection.
Pengaruh yang diberikan variabel ini adalah
negatif signifikan. Dari data yang ada pada
tabel 6 nilai signifikan sebesar 0,131 lebih
besar dari 0,05 (0,131>0,05), artinya Variabel
Komitmen Organisasi miliki pengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan dan didukung oleh
penelitian sebelumnya yakni Murty (2015)
menunjukkan bahwa komitmen organisasi
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan.

Hasil pengujiian Hipotesis keempat
(H4) dalam peneltian ini dapat diketahui
bahwa udaya organisasi berpengaruh
signifikan  terhadap  variabel  Kinerja
karyawan di Roy Sentoso Collection. Dari
tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai signifkan
sebesar 0,026 lebih besar dari 0,05
(0,026>0,05), artinya variabel Budaya
Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan. Pengaruh yang diberikan adalah
positif. Hasil dari peneltian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi
etal pada tahun 2018 yang menunjukkan
bahwa Hasil analisis regresi membuktikan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Budaya organisasi merupakan nilai-nilai
yang dianut oleh orang-orang yang ada di
dalam organisasi. Di Perwakilan BPKP
Provinsi Sulawesi utara, budaya organisasi
sangat dijunjung tinggi. Budaya organisasi
sudah tertanam, bahkan mendarah daging
pada para karyawan, walaupun telah
munculnya sebuah budaya yang bisa dikatan
budaya yang masih baru vyaitu budaya
transparansi atau peningkatan citra.
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PENUTUP
Kesimpulan

Sebagaimana hasil penleitian yang
sebelumnya sudah dianalisa dan dibahsa pada
bab sebelumnya. Analisa penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS sehingga peneliti
dapat menarik kesimpulan berikut: 1) Gaya
Kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap
Kineraja Karyawan di Roy Sentoso
Collection. Pengaruh yang diberikan adalah
tidak signifikan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil pengujian dengan uji t hitung < t tabel
(1,471 < 2,0141). Dengan sig. sebesar 0,148
(0,148>0,05). 2) Variabel Locus Of Control
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan di Roy Sentoso
Collection. Hal ini dibuktikan dengan hasil
dari pengujian yang dilakukan dengan t hitung
< t tabel (-1,308 < 2,0141). Dengan sig.
sebesar 0,148 (0,198 > 0,05). 3) Variabel
Komitmen Orgianisasi berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap Variabel Kineja
Karyawan Roy Sentoso Collection. Sehingga
dapat diketahui bahwa hasil pengujian dengan
t hitung <t tabel (1,538 < 2,0141). Dengan sig.
sebesar 0,131 (0,131 > 0,05). 4) Varaibel

Budsya Organisasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan Roy
Sentoso  Collection.  Sehingga  dapat

dibuktikan dengan pengujian dengan t hitung
< t tabel (2,296 > 2,0141). Dengan nilai
signifikansi sebesar 0,026 (0,026 > 0,05). 5).

Dari hasil uji F hitung > F tabel (10,628
> 2,54) dengan signifikan 0,000 < 005 maka
hipotesis Ho ditolak sementara H1 diterima.
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan maka
dapat disipulkan bahwa Variabel Gaya
Kepemimpinan, Variabel Locus of Control
Variavel Komitmen Organisasi, dan Variabel
Budaya organisasi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap Variabel Kinerja karyawan
di Roy Sentoso Collection.
Saran

Pada uraian diatas telah dipaparkan
kesimpulan dari penelitian. Oleh karean itu
Peneliti membeirkan saran, sebagia berikut:
1).Bagi seorang pemimpin harus bisa
memberikan contoh dalam berorganisasi yang
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dimana agar bertujuan dapat menjadi
acuan/contoh bagi organisasi yang

dipimpinnya dan bisa memberikan suatu
rencana yang baik kedepannya bagi
perusahaan. Pempimpin juga harus bisa
memberikan dorongan kepada karyawannya,
sehingga karyawan tersebut dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan baik. 2).
Saran diberikan bagi para Karyawan
perusahaan  dimana  perusahaan  harus
memperhatikan berbagai aspek yang dapat
menunjang kenyamanan untuk para karyawan
perusahaan dalam bekerja seperti memberikan
kelengkapan dan sarana prasarana sehingga
prose kegiatan bekerja tidak terhambat. 3).
Saran selanjutnya diberikan pada perusahaan,

dimana perusahaan hendaknya selalu
memperhatikan juga keinginan dari para
konsumen. Sehingga selain dapat

memperbaiki kualitas konsumen juga akan
merasa puas dengan apa yang diproduksi
perusahaan. 4). Roy Sentoso Collection dalam
memberikan pelayanannya juga hendaknya
meningkatkan mutu  pelayanan kepada
konsumen dan terus mengadakan inovasi dan
strategi yang jauh lebih baik. 5). Hal yang
perlu ditekankan adalah karyawan mampu
bekerja sama dengan rekan kerja karena ini
mencerminkan bahwa Roy Sentoso Collection
adalah sebuah organisasi yang mementingkan
kekompakan karyawannya.
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